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ABSTRACT 
The research entitled  Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)  prospect of Surya Raharja in 
improving the performance of traders in the Blimbing Paciran Lamongan market,carried out with 
the aim of knowing the prospects of BMT  in improving the performance of traders in the 
Blimbing Paciran Lamongan market, the potential of BMT in the delelopment of merchant 
business in the market and to know BMT’s cntribution in the development of merchant business 
in the market. From the result of the study it is known that BMT has a fairly strategic prospect 
to improve the performence of business traders in the market because BMT bridges financing 
needs between traders in the market and financing intutions. BMT has good potential to develop 
traders in the  market so that it grows bigger. BMT contributes to the development of traders in 
the market so as to encourage economic growth, absorb labor and expand employment 
Keywords: BMT, Performance, and traders 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul Prospek Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Surya Raharja dalam 
Meningkatkan Kinerja  Pedagang  di Pasar Blimbing Paciran Lamongan, dilaksanakan dengan 
tujuan untuk mengetahui prospek BMT dalam meningkatkan kinerja Pedagang  di Pasar 
Blimbing Paciran Lamongan, potensi BMT dalam pengembangan usaha Pedagang  di Pasar serta 
untuk mengetahui kontribusi BMT dalam pengembangan usaha Pedagang  di Pasar. Dari hasil 
penelitian diketahui bahwa BMT memiliki prospek yang cukup strategis untuk meningkatkan 
kinerja usaha Pedagang  di Pasar karena BMT menjembatani kebutuhan pembiayaan antara 
Padagang  di Pasar dengan lembaga pembiayaan. BMT memiliki potensi yang cukup baik untuk 
melakukan pengembangan Pedagang di Pasar sehingga berkembang menjadi lebih besar. BMT 
memberi kontribusi pengembangan Pedagang di Pasar sehingga dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi, menyerap tenaga kerja, dan me mperluas lapangan pekerjaan. 
Kata Kunci: BMT, Kinerja, dan Pedagang 
 
PENDAHULUAN 
Problematika ekonomi adalah problem yang harus segara diatasi karena akan 
menyebabkan dampak terus menerus yang menghantui masyarakat baik masyarakat 
yang kaya maupun masyarakat miskin. Masalah ekonomi dapat menimbulkan 
gelombang pengangguran, pendapatan dan daya beli masyarakat menurun,  para 
pedagang mengalami kerugian dan banyak perusahaan mengalami kesulitan usaha. Hal 
seperti ini akan menyebabkan  tatanan sendi-sendi perekonomian suatu negara menjadi 
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terkoyak. Sebagai masyarakat yang tinggal di negara Indonesia dan mayoritas 
penduduknya muslim kita tidak boleh pesimistis menghadapi keadaan tersebut. Kita 
harus selalu berusaha dengan mempersiapkan diri sebaik -sebaiknya agar dapat menekan 
masalah yang kita hadapi sekecil mungkin dampak negatif yang ditimbulkannya. 
Salah satu cara untuk mengatasi masalah perekonomian yang terjadi saat ini  
maka dirumuskan model atau sistem keuangan yang sesuai dengan  kondisi riil para 
pelaku usaha skala mikro kecil maupun  para pedagang yang sesuai dengan sistem 
syariah. Salah satu alternatif yakni melalui Baitul Maal Wa Tamwil (BMT). Baitul Maal 
merupakan bidang sosial yang bergerak dalam penggalangan dana untuk kepentingan 
sosial secara terpola dan kontinyu. Sedangkan Baitul Tamwil merupakan penggalangan 
dana masarakat dalam bentuk simpanan serta penyalurannya dalam bentuk pembiayaan 
usaha mikro dengan sistem jual beli, bagi hasil, maupun jasa yang sesuai dengan syariat 
Islam. Selain memiliki ladasan syariah, BMT juga memiliki landasan filosofis karena 
BMT bukan bank syariah. BMT lebih berorientasi pada pemberdayaan sehingga terjalin 
kemitraan yang hakiki antara BMT dengan nasabah. Inilah landasan filosofis BMT yang 
menjadi pedoman operasional. Hal ini yang membedakan BMT dari entitas bisnis lain, 
baik syariah maupun konvensional yang hanya mengedepankan profit maupun bagi hasil 
yang tinggi. 
 
PENGERTIAN  BMT 
Baitul Maaal Wat Tamwil atau pandanan kata dari Balai usaha Mandiri Terpadu 
adalah lembaga keuangan mikro di operasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuh 
kembangkan bisnis usaha mikro dan kecil, dalam rangka mengangkat derajat dan 
martabat serta membela kepentingan kaum miskin (Amin Aziz, 2006). Dalam 
penelitiannya Euis Amalia (2008) mengatakan bahwa sejak berdirinya, BMT di rancang 
sebagai lembaga ekonomi, dapat dikatakan bahwa BMT merupakan suatu lembaga 
ekonomi rakyat, yang secara konsepsi dan secara nyata memang lebih fokus kepada 
masyarakat bawah, miskin dan nyaris miskis (poor and near poor). BMT berupaya 
membantu pengembangan usaha mikro dan usaha kecil, terutama bantuan permodalan. 
Untuk melancarkan usaha membantu permodalan tersebut, yang biasa dikenal dengan 
istilah pembiayaan (financing) dalam khazanah keuangan modern, maka BMT juga 
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berupaya menghimpun dana, terutama sekali berasal dari masyarakat lokal di sekitarnya. 
Dengan kata lain, BMT pada prinsipnya berupaya mengorganisasi usaha saling 
menolong antar warga masyarakat suatu wilayah dalam masalah ekonomi. 
Amin Aziz (2008) menyampaikan bahwa Baitul Maal Wat Tamwil merupakan 
lembaga keuangan mikro syari’ah yang sasarannya pada ekonomi rakyat berupaya 
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dengan sistem bagi hasil. Tujuan 
utamanya meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil, sebagai bagian 
dari upaya mengentaskan kemiskinan. BMT Berdiri dengan gagasan fleksibilitas dalam 
menjakau masyarakat kalangan bawah, yaitu lembaga ekonomi rakyat kecil . BMT di 
percaya oleh rakyat karena BMT terus melayani kebutuhan rakyat kecil bawah.  
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu alternatif dalam 
menjawab permasalahan tersebut. BMT atau Baitul Maal Wat Tamwil adalah lembaga 
keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil (syari’ah), dengan 
menumbuh kembangkan bisnis usaha mikro dan kecil, dalam rangka mengangkat derajat 
dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin. BMT atau Baitul Maal Wat 
Tamwil adalah lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil 
(syari’ah), menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dan kecil, dalam rangka 
mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin. Secara 
konseptual, BMT memiliki dua fungsi : Baitut Tamwil (Bait = Rumah, at Tamwil =  
Pengembangan Harta) – melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan 
investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusha mikro dan kecil terutama 
dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 
ekonominya. Baitul Maal (Bait = Rumah, Maal = Harta) – menerima titipan dana Zakat, 




Visi BMT mengarah pada upaya untuk mewujudkan BMT menjadi lembaga yang 
mampu meningkatkan kualitas ibadah anggota (ibadah dalam arti yang luas), sehingga 
mampu berperan sebagai wakil pengabdi Allah SWT, memakmurkan kehidupan anggota 
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pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Titik tekan perumusan Visi BMT 
adalah mewujudkan lembagayang professional dan dapat meningkatkan kulitas ibadah. 
 
MISI BMT 
Misi BMT adalah membangun dan mengembangkan tatanan perekonomian dan 
struktur masyarakat madani yang adil berkemakmuran berkemajuan, serta berkeadilan 
berlandaskan Syari’ah dan di ridhoi Allah SWT. Dari pengertian tersebut dapat dipahami 
bahwa misi BMT bukan semata-mata mencari keuntungan dan penumpukan laba modal 
pada golongan orang kaya saja, tetapi lebih berorientasi pada pendistribusian laba yang 
merata dan adil, sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam (Amin Azis, 2006). 
 
TUJUAN BMT 
Tujuan didirikannya BMT adalah meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Pengertian 
tersebut di atas dapat dipahami bahwa BMT berorientasi pada upaya peningkatan 
kesejahteraan anggota dan masyarakat (M Ridwan, 2004). Masyarakat dan pengusaha 
mikro dan kecil merupakan fokus utama BMT untuk meningkatkan taraf hidupnya agar 
lebih sejahtera dan mandiri. Kemudian peran yang lain yaitu memberikan pinjaman atau 
modal kepada pengusaha mikro dan kecil serta mendampinginya sehingga mereka 
setahap demi setahap para pengusaha mikro dan kecil dapat berkembang menjadi 
pegusaha mikro menjadi pengusaha kecil, kemudian menjadi pengusaha menengah. 
PENTINGNYA BMT 
BMT perlu didirikan pertama adalah bahwa mayoritas rakyat merupakan 
pengusaha kecil, seperti tukang sayur, penjual kue, nelayan kecil, dan lainnya. Dari pagi 
sampai sore mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhannya. Agar usahanya berjalan 
mereka butuh modal, dan ini tidak didapati dari Bank sebagai lembaga intermediasi. 
Bank tidak dapat menyalurkan sampai kepada Pengusaha mikro dan kecil, maka 
dibutuhkan lembaga keuangan yang mampu menjembatani kebutuhan tersebut, maka 
disanalah BMT dibutuhkan. Kedua: BMT menggalang danmemobilisasi potensi 
masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anggota. BMT bergerak untuk 
membantu masyarakat mikro dan kecil, baik untuk meningkatkan usaha maupun dalam 
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meningkatkan manajemen usaha kecil. Dengan melibatkan pengusaha mikro dan kecil, 
BMT dapat berperan dalam menggalang dana dari anggota untuk disalurkan bagi 
anggota yang membutuhkan.  
 
PERAN  BMT 
Peran menurut Soerjono Soekanto ialah peran merupakan aspek dinamis 
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran. Dari pangertian ini dapat 
ditarik kseimpulan bahwa peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh 
banyak orang terhadap seseorang atau lembaga yang memiliki status atau kedudukan 
tertentu. Berdasarkan hal diatas jika dihubungkan dengan BMT, peran merupakan tugas 
dan wewenang yang harus dijalankan oleh BMT. Dan berdasarkan teori yang peneliti 
temukan BMT mempunyai empat peranan, diantaranya ialah pertama, untuk 
menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat non Islam (dalam hal ini bisa 
berarti rentenir ataupun lembaga keuangan yang bersifat ribawi) kedua, melakukan 
pembinaan dan pendanaan pada usaha kecil karena berbeda halnya dengan perbankan, 
BMT lebih fokus kepada UMKM ketiga, melepaskan ketergantungan pada rentenir, 
sebagai lembaga keuangan yang berbasis syariah maka sudah menjadi tugas BMT untuk 
bisa menyadarkan dan memberikan solusi kepada masyarakat agar tidak lagi terbelenggu 
jerat rentenir.1 keempat, menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata 
 
METODE  PENELITIAN 
1.  Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, sehingga 
penelitian ini dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap objek yang 
diteliti, sebab secara lebih luas bahwa pendekatan pada akhirnya menentukan hasil yang 
diperoleh, sementara metodologi (process and procedure) akan mengikuti dan 
menyesuaikan dengan pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti.2 
                                                          
1
 Budi Widihartono, et al, Ekonomi dan Keuangan..., 185. 
2 Amin Abdullah, dkk., Metodologi Penelitian Agama (Yogyakarta: LP UIN Suka, 2006), hal. 10. 
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 Sumber data utama penelitian kualitatif ini adalah kata kata dan tindakan 
selebihnya adalah data tambahan.3 Jenis data yang digunakan adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan dari lapangan baik melalui 
observasi lapangan, wawacara dengan pihak yang berwenang.4 Untuk memberikan 
keterangan dan permasalahan yang diajukan pada saat penelitian dan wawancara dengan 
pengurus BMT SURYA RAHARJA dan pedagang di pasar Blimbing Paciran Lamongan. 
Sedangkan data sekunder adalah data pendukung yang penulis manfaatkan adalah data 
dokumentasi dan arsip-arsip lainnya yang terkait dengan permasalahan yang penulis 
teliti.  
2. Teknik pengumpulan data 
Sementara teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan metode 
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Metode dokumentasi merupakan bahan tertulis 
yang diperoleh dari lapangan, dokumentasi diperlukan dalam penelitian karena banyak 
hal yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan juga dijadikan sebuah 
bukti untuk suatu pengujian5. Selanjutnya metode ini dipakai guna melengkapi data yang 
diperoleh dari pengamatan, untuk mengumpulkan data yang bersumber dari non manusia 
yaitu berupa catatan, buku, transkrip, foto, dan sebagainya. 
Metode Observasi adalah metode yang digunakan dengan cara pengamatan atas 
perilaku seseorang atau objek penelitian)6. Sedangkan pengertian observasi lebih sempit 
yakni melakukan mengamati dan mendengar perilaku objek selama beberapa waktu, 
dengan tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian terhadap objek, serta mencatat 
penemuan yang mendukung atau memenuhi syarat untuk digunakan kedalam tingkat 
penafsiran analisis.7 
Metode Wawancara disebut juga dengan interview yaitu suatu teknik 
mendapatkan keterangan secara lisan dari responden dalam hal ini adalah pengurus BMT 
                                                          
3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hal 112.  
4 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: RajaGra nfo Persada, 2007), hal 37. 
5 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif . . . hal 216-217. 
6 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hal 158. 
7
 Black James, Metode dan Masalah Penelitian Sosial (Jakarta:Refika Aditama, 1999), hal 285 
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SURYA RAHARJA sekaligus para pedagang di pasar Blimbing Paciran Lamongan 
dengan bercakap- cakap berhadapan muka secara langsung8. 
3. Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisa data 
kualitatif. Sesuai dengan karakteristik penelitian yang dilakukan, data yang dihasilkan 
dari kuesioner dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif untuk melihat 
kecenderungan-kecenderungan yang terjadi. Sedangkan data yang bersifat kualitatif 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dianalisis dengan 
teknik analisis data kualitatif model interaktif yang secara simultan terdiri dari tahapan: 
(1) pengumpulan data, (2) Reduksi data, (3) penyajian data, (4) interpretasi, dan (5) 
penarikan kesimpulan/verifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
BMT Surya Raharja Blimbing Paciran Lamongan 
Lembaga sektor keuangan sangat dibutuhkan dalam mendukung permodalan 
dalam sektor riil, hal ini sudah dirasakan fungsinya sejak beberapa puluh tahun yang lalu 
di daerah lamongan dengan konsep perbankan, baik yang berbentuk konvensional 
(berdasarkan kapitalis maupun sosialis) dan berprinsip syariah. Akan tetapi perbankan 
itu sendiri belum menyentuh terhadap usaha mikro dan kecil (UMK) baik dari pedagang 
kaki lima sampai pedagang-pedagang yang berada di pasar tradisional yang biasanya 
disebut sebagai ekonomi rakyat kecil.9 
Hal ini disebabkan karena keterbatasan jenis usaha dan aset yang dimiliki oleh 
usaha kelompok usaha tersebut. Padahal apabila diperhatikan secara seksama justru 
prosentase UMK jauh lebih besar dari usaha-usaha menengah dan besar di pasar, 
sehingga kebutuhan permodalan pada UMK tidak terpenuhi yang akhirnya apabila hal 
ini terus menerus berlanjut maka tidak dapat dielakkan lagi hilangnya secara simultan 
                                                          
8
 Koenjtaraningrat, Metode- Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1994), hal 129. 
9
 Nurudin”BMT Surya Raharja” dalam http:/Nurudin, blogspot.com/BMT-Surya Raharja,html. 
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UMK itu sendiri di pasaran, sehingga akan terjadi ketimpangan pasar dalam ekonomi 
yang pasti akan menciptakan calon pengangguran-pengangguran baru di Indonesia.10 
Pada sisi lain di sector keuangan mikro, sebenarnya ada kegiatan individu dari 
masyarakat yang sudah memperhatikan hal tersebut sehingga  kelompok individu 
tersebut memberikan permodalan yang dibutuhkan UMK tersebut, individu tersebut 
sering dikenal di masyarakat umum sebagai rentenir. Akan tetapi keberadaan rentenir 
itu sendiri tidak membawa kemaslahatan bagi masyarakat banyak, karena justru ada 
beberapa permasalahan yang signifikan dalam bentuk kegiatan individu tersebut, 
diantaranya adalah bentuk permodalan yang dilakukan dari rentenir tersebut. Para 
rentinir biasanya meminjamkan uang mereka kepada para peminjam dengan beberapa 
ketentuan yang mengikat diantaranya penentuan bunga yang tinggi dan interest return 
dengan jangka waktu sangat pendek.Sehingga praktek ini secara tidak langsung tidak 
memberikan solusi akan permasalahan ekonomi rakyat kecil, akan tetapi menambah 
masalah perekonomian mereka yang sudah kompleks.  
Oleh Karena itu dibutuhkan instansi keuangan mikro baru yang mempunyai 
kompetensi baik dalam profesionalitas dan material yang bisa mengcover 
kebutuhan  masyarakat akan hal itu, dan tidak menjerat mereka dalam lingkaran hutang 
yang berkepanjangan, sehingga mampu mendorong ekonomi rakyat kecil sebagai hasil 
akhirnya.  
Dalam sejarah perekonomian umat muslim, sebenarnya ada salah satu instansi 
yang telah memperhatikan aspek kebajikan pada kehidupan masyarakat, yaitu baitul 
maal yang memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam menyeimbangkan 
perekonomian umat Islam pada masa itu dengan memberikan dana subsidi kepada umat 
Islam yang membutuhkan yang dalam Islam disebut sebagai mustahik. Adapun sumber 
dana dari baitul maal tersebut adalah dari dana zakat, infak, pajak dan beberapa 
kebijakan yang telah ditentukan oleh khalifah (pemimpin) umat Islam pada waktu itu. 
Namun demikian institusi tersebut telah hilang dengan keruntuhan bentuk 
khilafah (kepemimpinan) pada umat tersebut pada akhir-akhir abad 16 masehi. Sehingga 
dana penyeimbang ekonomi umat secara otomatis tidak ada lagi selain dari hasil pajak 
oleh pemerintah masing-masing. Pada perkembangannya di Indonesia sekarang, ada 
                                                          
10 Nurudin”BMT Surya Raharja” dalam http:/Nurudin, blogspot.com/BMT-Surya Raharja,html. 
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beberapa pihak yang menyambungkan permasalahan ekonomi saat ini (abad 20) dengan 
kontribusi baitul maal pada masa kekhilafahan Islam dahulu. Sehingga muncul konsep 
baitul maal wattamwil walaupun konsep itu hanya dapat berjalan pada sektor mikro, 
dikarenakan tidak ada lembaga Negara yang memperhatikan fenomena perkembangan 
BMT dengan sentralisasi BMT menjadi lembaga keuangan atau paling tidak menjadi 
salah satu sektor keuangan Negara Indonesia, hal ini dapat dimaklumi karena multi 
agama yang ada diIndonesia menjadi kepentingan politik untuk itu.  
Pada perkembangan BMT ini lebih dikelola oleh beberapa individu dan 
menjangkau sektor mikro dari perekonomian rakyat, terlepas dari fungsi baitul maal itu 
sendiri ada satu fungsi lagi dari lembaga itu yaitu baituttamwil atau lembaga 
pendanaan,sehingga selain mempunyai dana untuk kegiatan konsumtif daripara 
mustahik ada juga instrument pendanaan untuk kebutuhan produktif bagi usaha mikro 
dan kecil (UMK)yang tentunya sesuai dengan prinsip yang ditentukan oleh Islam atau 
sering disebut dalam tulisan ini nantinya dengan prinsip syariah. Sehingga pada akhirnya 
diharapkan BMT ini diharapkan dapat menjadi penyokong UMK dan menggantikan 
praktek rentenir yang dianggap mencekik UMK dalam jeratan hutang yang 
berkepanjangan itu dan pada akhirnya menyeimbangkan pasaran Indonesia secara 
umum. 
Visi BMT Surya Raharja 
Menjadi pusat koperasi syariah yang memperkokoh anggota dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat jawa tengah. 
Misi BMT Surya Raharja 
1. Mewujudkan Pusat Koperasi Syariah yang amanah dan profesional.  
2. Mendorong kinerja anggota dalam membangun perekonomian berdasarkan 
syariah. 
3. Memberikan pelayanan terbaik, proaktif, dan responsif.11 
Tujuan didirikannya BMT Surya Raharja:  
1. Melepaskan ketergantungan masyarakat pada rentenir. 
2. Menjadi motor penggerak ekonomi dan sosial masyarakat banyak. 
                                                          
11 Aminuddin,S.Pd, wawancara,Blimbing,22 April 2018 
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3. Menjadi ujung tombak pelaksanaan sistem ekonomi syariah. 
4. Penghubung antara kaum aghnia dan kaum dhuafa. 
5. Sarana pendidikan informal untuk mewujudkan prinsip hidup yang barakah dan 
salam melalui spiritual communication dengan dzikir qalbiyah ilahiyah. 
Sejak berdiri sampai saat ini BMT Surya Raharja sudah banyak mengalami 
perkembangan baik itu di bidang lokasi, pemasaran, maupun keuangan. Saat ini BMT 
Surya Raharja sudah menggunakan IT untuk transaksi seperti diperbankan. Koperasi 
BMT Surya Raharja Cabang Blimbing Paciran berpusat di Desa Gresikharjo Palang 
Tuban No. 299. Untuk memberikan kemudahan transaksi BMT Surya Raharja 
mempunyai enam unit pelayanan yaitu:  
1) BMT Surya Raharja Cabang Jenu Jl. Semarang No. 122 (Depan Pasar Jenu) Beji 
Jenu Tuban, No Telefon (0356) 663146.  
2) BMT Surya Raharja Cabang Plumpang Jl. Raya Plumpang (Selatan Kantor 
Kecamatan Plumpang) Tuban, No Telefon (0356) 711862.  
3) BMT Surya Raharja Cabang Soko Jl. Raya Soko Desa Sukosari Kecamatan. Soko 
Tuban, No Telefon (0356) 7068557.  
4) BMT Surya Raharja Cabang Blimbing Jl. Niaga di desa bungres (Sebelah Timur 
Masjid) Blimbing Paciran Lamongan, No Telefon (0322) 663146.  
5) BMT Surya Raharja Cabang Panceng Jl. Pasar Camperejo, Panceng Gresik, No 
Telefon 081949715282, 03567017344, 085855845151.  
6) BMT Surya Raharja Cabang Solokuro, terletak di Jl. Raya Payaman Solokuro 
sebelah selatan dari pasar payaman, No Telefon 085607152885.  
Fungsi dan tugas dari Setiap unit kerja KSPPS BMT Surya Raharja antara lain: 
Dewan pengawas : Bertugas merumuskan dan mengusulkan kebijaksanaan umum 
untuk mendapatkan persetujuan rapat anggota, melakukan pengawasan, pengevaluasian, 
dan mengarahkan pelaksanaan pengelolaan BMT yang dijalankan agar tetap mengikuti 
kebijakan dan keputusan yang disetujui oleh rapat anggota, Serta melaporkan 
operasional BMT pada rapat anggota pada akhir tahun. 
Ketua : Bertugas melakukan controlling (pengawasan) terhadap keseluruhan 
kinerja lembaga dalam menjaga dan mengembangkan kekayaan BMT, dan kemudian 
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memberikan arahan-arahan serta dorongan demi meningkatkan kualitas SDM serta 
lembaga. 
Sekretaris : Bertugas sebagai pengelola administrsai meliputi segala hal yang 
menyangkut aktivitas badan pengurus, dan salah satunya adalah membuat catatan 
tertulis untuk kegiatan sehari-hari. 
Bendahara : Bertugas melakukan manajemen terhadap sirkulasi keuangan BMT 
secara menyeluruh, efektif dan efisien, dengan tanpa mengalihkan proporsionalitas 
kebutuhan di setiap bagian-bagian. 
 
PENGELOLA 
Moh. Wijaya, SE: Sebagai manager umum yg bertugas merencanakan, 
mengarahkan, mengontrol serta mengevaluasi seluruh aktivitas yang ada dikantor 
cabang. 
Aminuddin,S.Pd : Sebagai kepala cabang yang bertugas merencanakan, 
mengarahkan, mengontrol sertamengevaluasi seluruh aktivitas dibidang operasional 
baik yang berhubungan dengan pihak internal maupun eksternal yang dapat 
meningkatkan profesionalisme BMT Surya Raharja khususnya dalam pelayanan 
terhadap mitra anggota BMT Surya Raharja. 
Uzlifatul  Jannah : Sebagai accounting dan administrasi yg bertugas mengelolah 
data dan membuat laporan pembukuan. 
Sholikhul Huda : Div.Funding bertugas menerapkan strategi dan pola-pola 
tertentu dalam rangka menghimpun dan masyarakat. 
Moh.Ridwan : Div. Lending dan kolektor. Div. Lending bertugas mengontrol, 
mengevaluasi, dan menganalisa pembiayaan. 
 Kolektor atau customer service bertugas melakukan pelayanan atau 
penjemputan setoran simpanan dan atau angsuran pembiayaan 
KSPPS BMT Surya Raharja cabang Solokuro melakukan kegiatan meminjamkan 
dana bagi pembiayaan kegiatan-kegiatan produktif dan modal kerja. Untuk dapat 
meminjamkan dan melakukan pembiayaan itu BMT Surya Raharja menerima simpanan 
masyarakat (anggota) dalam aneka simpanan sukarela (semacam tabungan umum), 
seperti: 
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1. Produk Simpanan 
a. Simpanan Mudharabah; Simpanan yang diperuntukkan bagi masyarakat untuk 
berbagai keperluan, berbagai hasil, dan bisa diambil sewaktu-waktu pada jam 
kerja. 
b. Simpanan Haji; Simpanan khusus untuk masyarakat yang mau beribadah haji, 
bagi hasil kompetitif dan hanya bisa diambil sewaktu akan berangkat haji. 
c. Simpanan Qurban dan Aqiqah; Simpanan khusus untuk Qurban dan Aqiqah, 
dapat bagi hasil dan souvenir dari BMT. Diambil 15 hari menjelang hari H. BMT 
juga menyediakan kambing qurban dan aqiqah, dengan persyaratan setoran awal 
Rp 100.000 saldo minimal Rp 900.000 dengan tidak dikenakan pajak bulanan. 
Sebelum 15 hari pengambilan hewan qurban/aqiqah nasabah akan mendapatkan 
bagi hasil dan souvenir dari BMT, keuntungan lainnya yaitu dari simpanan yang 
dilakukan tidak dikenakan pajak bulanan. 
d. Simpanan Walimah; Simpanan khusus yang mempunyai hajat baik khitan 
ataupun menikahkan, bagi hasil kompetitif dan bisa diambil sewaktu akan 
melaksanakan hajat. 
e. Simpanan Pendidikan; Simpanan khusus untuk keperluan pendidikan, bagi hasil 
kompetitif dan bisa diambil per semester. 
f. Simpanan Perumahan; Simpanan khusus menjelang pembuatan rumah atau 
renovasi rumah, bagi hasil kompetitif dan bisa diambil satu bulan sebelum 
membangun rumah. 
g. Arisan; Arisan berhadiah yang diundi tanggal 8 setiap bulan sampai 30 bulan. 
Bagi yang beruntung akan mendapatkan hadiah sebesar Rp 300.000,- dan behak 
untuk tidak ikut lagi. 
h. Titipan Investasi; BMT Surya Raharja menerima masyarakat yang mau 
berinvestasi secara syariah dengan bergabung menjadi anggota BMT Surya 
Raharja. 
i. Simpanan Berjangka (Deposito); Jenis simpanan dengan waktu yang relatif lama 
dengan prinsip syariah, dengan akad mudharabah meliputi simpanan berjangka 3 
bulan, simpanan berjangka 6 bulan, simpanan berjangka 12 bulan dan simpanan 
berkah (berhadiah langsung tanpa diundi). Jenis simpanan berjangka ini sebagai 
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sarana investasi jangka panjang dengan bagi hasil yang tinggi dan dapat dijadikan 
sebagai jaminan pembiyaan. Namun, pengambilan simpanan berjangka sebelum 
jatuh tempo akan dikenakan penalti dengan ketentuan yang telah disepakati 
diawal. Dengan dana simpanan itu, BMT Surya Raharja juga memberikan 
pembiayaan terhadap kegiatan-kegiatan produksi dan modal kerja.  
2. Produk pembiayaan dana (landing) 
a. Pembiayaan Murabahah (Jual Beli); Adalah pembiayaan untuk pembelian barang 
baik untuk usaha maupun konsumtif yang bagi hasilnya disepakati diawal 
sebelum melakukan transaksi. 
b. Pembiayaan mudharabah ( bagi hasil); Adalah pembiayaan khusus untuk usaha, 
prosentase bagi hasil yang bagihasilnya disepakati diawal serta untung dan rugi 
ditanggung bersama. 
c. Pembiayaan musyarokah (bagi hasil); Adalah pembiayaan investasi, dimana 
BMT dan awal kesepakatan bersama untuk mengelola usaha bersama dengan 
modal yang telah disepakati. Sedangkan bagi hasilnya dibagi sesuai prosentase 
modal yang telah disetor, keuntungan dan kerugian ditanggung bersama. 
d. Pembiayaan hawalah; Adalah pembiayaan untuk membayar hutang ke pihak tiga. 
BMT yang membayar hutang anda kemudian anda mengangsur di BMT dan 
produk jasanya disepakati diawal sebelum melakukan transaksi. 
e. Pembiayaan ar rahn (gadai); Adalah pembiayaan dimana BMT mendapat jasa 
dari masyarakat atas barang yang dititipkan atau digadaikan di BMT. 
f. Pembiayaan Qardul hasan; Adalah pembiayaan bakti social untuk masyarakat 
yang menjadi mitra BMT dan modalnya bangkrut karena kondisi atau musibah. 
Selain itu BMT Surya Raharja juga memberikan produk jasa berupa jasa 
pembayaran rekening listrik, jasa pembayaran telpon, jasa pembayaran speedy, jasa 
pengurusan STNK/BPKB, jasa servis elektronik /listrik, (menerima panggilan), 
menyediakan berbagai alat-alat elektronik dan listrik serta melayani pesanan barang-
barang elektronik (tempatnya di kantor pusat ). 
Baitul Maal Wat Tamwil megalami perkembangan secara signifikan, dapat 
dibuktikan dengan semakin bertambahnya jumlah BMT di Indonesia. Data PINBUK 
pusat tahun 2011 merilis bahwa jumlah BMT diperkirakan sebesar 5500 BMT .Dalam 
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hubungannya dengan mengatasi masalah kekurangan dana bagi pedagang yang tidak 
mampu (miskin), BMT memiliki kelebihan konsep pinjaman kebijakan (qardhul hasan) 
yang diambil dari dana sosial.Abdul Madjid (2012), mengatakan bahwa model pinjaman 
kebijakan(qardhul hasan) maka BMT tidak memiliki resiko kerugian dari kredit macet 
yang dialokasikan untuk masyarakat paling miskin.Karena sesuai dengan konsep 
pemberdayaan maka aktivitas sosial (non profit oriented) seperti pengorganisasian dan 
penguatan kelompok di tingkat komunitas (jamaah) menjadi langkah awal sebelum 
masuk pada aktivitas yang mendatangkan profit (seperti pinjaman/pembiayaan). Dua 
keutamaan inilah yang membuat BMT menjadi sebuah institusi yang paling cocok dalam 
mengatasi permasalahan bagi pedagang yang tidak mampu (miskin) yang dialami 
sebagian besar rakyat Indonesia (terutama di daerah perdesaan) dewasa ini. Dua sisi 
pengelolaan dana (Baitul Maal danBaitul Tamwil) ini seharusnya berjalan seiring, jika 
salah satu tidak ada maka konsep tersebut menjadi pincang dan menjadi tidak optimal 
dalam pencapaian tujuan-tujuanya. 
Prospek Baitul Maal Wat Tamwil yang menggunakan konsep syari’ah kian 
bersinar di Indonesia, sebab BMT mampu menarik perhatian masyarakat bahkan 
lembaga keuangan Internasional. Dengan berkembangnya BMT di Indonesia, terutama 
hadir di pedesaan yaitu BMT SURYA RAHARJA dapat meningkatkan pengusaha kecil 
(para pedagang) untuk melakukan pembiayaan sehingga usahanya lebih maju dan 
meningkat. Modal dari BMT SURYA RAHARJA akan bergulir ke pedagang kecil, dan 
akan membuka akses dalam membuka lapangan pekerjaan. Menurut Arum setyowati 
(2010) mengatakan bahwa kredit mikro/pembiayaan mikro adalah untuk 
membiayaiproyekyangdia kerjakan sendiri untuk menghasilkan pendapatan yang 
memungkinkan pengusaha kecil (pedagang) peduli terhadap diri sendiri dan keluarganya. 
Kemudian karena BMT menyalurkan kepada pengusaha kecil (pedagang) dapat 
menyerap tenaga kerja. Sebuah keuntungan strategis dari pembiayaan pada pengusaha 
kecil (pedagang) karena mampu menjadi sarana mensejahterakan rakyat dan mampu 
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BMT memiliki prospek yang  strategis untuk meningkatkan kinerja pedagang di 
pasar karena BMT merupakan salah satu lembaga yang dapat membiayai kebutuhan para 
pedagang pasar. Selain itu  BMT memiliki potensi yang cukup baik untuk melakukan 
pengembangan usaha para pedagang di pasar karena BMT melakukan pembiayaan 
kepada usaha pedagang di pasar sehingga usaha tersebut diharapkan dapat berkembang 
menjadi lebih besar. BMT  juga dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
usaha pedagang  di pasar sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, menyerap 
tenaga kerja, yaitu dengan tersedianya lapangan  pekerjaan yang meningkat. 
Penelitian ini memberikan kontribusi saran diantaranya: Bagi BMT disarankan 
untuk lebih aktif dalam kegiatannya agar para pedagang dapat mengembangkan 
usahanya. Bagi dunia usaha khususnya para pedagang  diharapkan mampu meningkatkan 
kegiatan perdagangan (jual beli) yanga mengarahkan dan membentuk menjadi manusia 
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